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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

COVID-19 sangat berdampak pada kesehatan masyarakat. Kerugian
fisik dan psikis akibat polemik pandemi (Nasrullah & Sulaiman, 2021).
Pandemi dapat menyebabkan kebingungan, kekhawatiran, frustrasi, ketakutan
akan kasih sayang, sulit tidur, dan ketakutan akan tertular virus Covid-19.
Epidemi COVID-19 telah mempengaruhi kesehatan, ekonomi, dan kesehatan
mental masyarakat. Keadaan yang paling ekstrim adalah munculnya
xenophobia dan bunuh diri karena orang takut tertular penyakit mengerikan
(Setyaningrum & Yanuarita, 2020).

Per 31 Agustus 2020, WHO mencatat 24.854.140 kasus COVID-19 di
seluruh dunia. 838.924 (29,62%) pasien Covid 19 meninggal. Di Asia
Tenggara, Indonesia memiliki kasus Covid 19 tertinggi di belakang India,
dengan 169.195 kasus positif yang dikonfirmasi dan kenaikan mingguan.
Indonesia memiliki 17.697 kasus baru setiap minggu, dengan 667 kematian
(WHO 2020 dalam Ridlo et al., 2021). Di Jawa Timur kasus Covid-19 pada
gelombang 2 pandemi angka yang cukup tinggi dengan jumlah kasus 21.125
kasus dengan angka kematian mencapai 1630. Di Kabupaten Jombang sendiri
kasus Covid juga cukup tinggi dengan jumlah kasus 1756, Jombang juga
masuk ke dalam zona merah dengan kasus Covid 19 yang tinggi. Respons
psikologis pada masyarakat selama pandemi Covid 19 yaitu penyebab utamanya

sangat berdampak buruk pada psikologis, masyarakat tidak




bisa melakukan aktivitas kegiatan sehari hari seperti belajar, kerja, dan membatasi
diri dari lingkungan sekitar serta harus mematuhi protokol kesehatan. Berbagai
sektor seperti ekonomi, pendidikan dan industri mengalami kemunduran akibat
virus ini (Sumandiyar dkk dalam Pasaribu & Ricky, 2021). Pandemi ini telah
menciptakan gangguan ekonomi dan sosial yang mendalam, dengan potensi
dampak psikologis yang meluas. Mengingat kurangnya perawatan khusus untuk
pencegahan dan pengelolaan infeksi Covid 19 dan percepatan penularan virus yang

cepat, dampak negatif Covid 19 di setiap aspek masyarakat (Robillard et al., 2020).

Solusi Penanganan yang harus dilakukan pada kasus ini dengan berpikir positif
agar tidak merasa ketakutan dan cemas dengan adanya wabah covid /9 dengan
selalu menjaga imunitas tubuh dan spiritualitas serta memanajemen waktu untuk
menyeimbangi antara istirahat, bermain dan bekerja serta tetap melakukan
komunikasi dengan teman atau rekan kerja via daring, atau menghibur diri dengan
bermain tiktok. Respon keluarga dalam menguatkan mental agar terhindar dari
depresi karena pandemi ini juga menjadi salah satu faktor penting, komunikasi yang
baik serta waktu bersama keluarga akan membawa dampak positive, dalam kondisi
bahagia maka sistem imun akan meningkat sehingga tidak mudah tertular Covid-
19. Peran keluarga ini merupakan pondasi utama dalam bagi setiap individu dalam
melewati masa sulit seperti pandemi ini. Terutama orang tua memilik peran yang
cukup besar dalam melindungi, memberi edukasi mengenai pandemi dsb, peran
keluarga di butuhkan 24 jam terutama dalam menejemen waktu baik istirahat dsb

agar anak anak tetap dalam kondisi segar di masa pandemi seperi ini.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah respon psikologis masyarakat selama pandemi covid-19 ?




1.3 Tujuan

mengdentifikasi

tentang

respon psikologis

berdasarkan studi empiris 3 tahun terakhir

selama pandemi

covid-19




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar COVID-19
2.1.1 Definisi

Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 terus meningkat secara global.
Proliferasi COVID-19 mengancam kesehatan global (Ridlo et al., 2021).

COVID-19 atau Corona Virus Disease 2019 adalah virus baru yang
ditemukan pada tahun 2019 di Wuhan, China. Itu tidak pernah diketahui
mempengaruhi orang. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya peraturan
pemerintah khususnya di Indonesia seperti penggunaan masker, cuci tangan,
penggunaan hand sanitizer dan disinfektan, serta physical distancing
(Nasrullah & Sulaiman, 2021).

Hal ini menunjukan bahaya Covid-19, banyak negara yang juga mulai
kebingungan dalam menangani kasus Covid 19 yang sudah menjadi pandemi
global yang melumpuhkan aspek penting kehidupan, banyak sendi sendi
kehidupan yang harus berpacu melawan kehadiran Covid 19 ini contohnya
adalah pendidikan dan ekonomi yang paling terdampak, hampir semua sekolah
melaksanakan daring akibat pandemi ini, serta banyak pula karyawan yang di
rumahkan akibat pandemi ini pula, yang pada akhirnya memberikan respon

yang beragam pada masyarakat mengenai pandemi Covid /9




2.12 Etiologi Respon Psikologi

Takut menularkan infeksi ke keluarga, teman, dan rekan kerja dapat
menghasilkan reaksi psikologis yang berbahaya, membuat situasi ini sangat
berbahaya ( Ridlo et al.,, 2021). Penyakit ini mungkin menimbulkan
kekhawatiran yang luar biasa karena orang takut menjadi sakit dan
menderita. Kecemasan menyebabkan ketakutan, kekhawatiran, rasa tidak
aman, dan keinginan untuk diyakinkan. Kekhawatiran ini juga merupakan
reaksi. Kecemasan yang tidak wajar membebaninya dan melumpuhkannya
dari membuat penilaian atau bertindak. Faktor Psikologis Pandemi Covid 19

Jumlah orang yang mengalami gangguan kesehatan mental akibat
epidemi Covid-19 itu wajar, karena merupakan penyebab stres baru bagi
masyarakat global. Covid-19 telah menciptakan faktor risiko depresi global
(Yanuarita, 2020).

1. Faktor jarak dan isolasi sosial.
Ketakutan akan Covid-19 menyebabkan stres. Perintah pemisahan
sosial telah mengisolasi individu yang tak terhitung jumlahnya,
menyebabkan kesedihan dan bunuh diri. Isolasi mungkin telah
menyebabkan bunuh diri di India, AS, Arab Saudi, dan Inggris.

2. Faktor Resesi ekonomi akibat Covid-19.
Seperti diketahui, epidemi Covid-19 telah memicu krisis ekonomi di
seluruh dunia yang dapat meningkatkan angka bunuh diri terkait
pengangguran. Keterbatasan sosial skala besar menyebabkan banyak
perusahaan menutup dan memberhentikan pekerja. Situasi ini dapat

menyebabkan pesimisme, kekecewaan, kekhawatiran, ketidakpastian,




dan ketidakberdayaan, yang dapat menyebabkan pikiran untuk bunuh

diri.
3. Faktor sosial dan budaya masyarakat

Saat mengadopsi pemisahan psikologis, pertimbangkan kesulitan sosial

dan budaya. Remaja yang rutin menghabiskan liburan bersama teman

harus tetap berada di rumah selama wabah. Jika ini terus berlanjut,

kebosanan akan muncul, menyebabkan ketegangan.
2.1.3 Manifestasi Klinis Covid 19

Menurut (Levani et al., 2021) gejala awal meliputi demam,
kelelahan, dan batuk kering. Serta pernapasan (batuk, sesak napas, sakit
tenggorokan, hemoptisis atau batuk berdarah), gastrointestinal (diare, mual,
muntah), dan organ saraf (bingung dan sakit kepala). Demam (83-98%),
batuk (76-82%), dan dispnea (31-55%). Gejala ringan dapat hilang setelah
I minggu, sedangkan gejala berat akan menyebabkan gagal napas progresif
dan kematian akibat cedera alveolar. Individu lanjut usia dengan kelainan
herediter termasuk kardiovaskular, hipertensi, diabetes, dan Parkinson
paling sering meninggal. Seperempat pasien rumah sakit Wuhan menderita
aritmia, syok, kerusakan ginjal akut, dan ARDS (ARDS).
2.14 Patofisiologi Covid 19
Virus Corona atau Covid-19 adalah dari genus betacoronavirus;

penelitian menunjukkan kesamaan dengan SARS. Trenggiling disarankan
sebagai perantara untuk Covid-19 karena genomnya sebanding dengan virus
corona kelelawar (90,5%) dan SARS-CoV2 (91%). Covid-19 2019 atau

SARS-CoV2 Covid-19 menargetkan sel-sel alveolus pada saluran




pernapasan manusia. Lonjakan tertutup Covid-19 memiliki glikoprotein S.
Untuk menginfeksi "manusia", protein S virus mengikat reseptor ACE2
membran plasma. i dalam sel, virus ini menggandakan informasi genetik
dan protein dan membentuk virion baru. Mirip dengan SARS-CoV, virus
ini melepaskan genom RNA-nya ke dalam sitoplasma dan sel Golgi
mengubahnya menjadi lipoprotein dan protein struktural untuk

bereproduksi (Levani et al., 2021b).

2.15 Mekanisme pada Covid 19
Virus corona menginfeksi paru-paru. Sel epitel dan mukosa saluran

napas merupakan target awal infeksi virus pernapasan dan erusakan organ.
Virus Corona adalah virus RNA rantai positif beruntai tunggal dari famili
corona viridae, yang dipisahkan oleh serotipe dan genotipe. Virus corona
menyerang kelelawar dan unta. Coronavirus bersifat tertutup, bulat, dan
pleomorfik. Protein S menutupi dinding virus corona dan mengikat reseptor
inang.

Virus corona kelelawar menyebabkan MERS-CoV dan SARS-CoV.
Dinding lipid virus corona dapat dihancurkan pada suhu 56°C selama 30
menit. Asam peroksiasetat dan kloroform dapat melarutkan lipid virus
corona. Virus corona bih stabil pada plastik dan baja tahan karat >72 jam
dibandingkan tembaga (4 jam) dan kardus (24 jam).

2.16 Upaya penanganan respon psikologis

Kesehatan mental masyarakat membutuhkan intervensi psikologis

(Ridlo et al., 2021). Tim hotline menyediakan perawatan psikologis. Tim




membimbing dan mengawasi masyarakat. Langkah-langkah intervensi
adalah:
1. Rumah sakit menawarkan kelonggaran dari isolasi diri.
2. Sebelum menangani pasien COVID-19, berikan informasi penyakit,
instruksi APD, dan pelatihan.
3. Selama wabah COVID-19, rumah sakit membuat kebijakan pengelolaan
APD.
4. Tentang bersantai untuk mengurangi stres (Ridlo et al., 2021).
2.2 Konsep Respon Psikologi
2.2.1 Definisi Respon Psikologi
Respon psikolgis adalah sebuah istilah dalam psikologi yang pada
umumnya digunakan untuk menamai reakti terhadap rangsangan
yang di terima oleh panca indra. Adapun faktor faktor yang
menunjang sebuah respon psikologi adalah ; sikap, persepsi, serta
partisipasi dalam sebuah tindakan/waktu yang pada akhirnya
direspon oleh panca indra dan menimbulkan reaksi seperti ; sedih,

senang, khawair, dsb

22.1 Respon psikologis Kecemasan

Reaksi psikologis terkait kecemasan perawat. Perawat wanita
mengalami kecemasan yang lebih tinggi. Temuan studi (Lai et al dalam
Ridlo et al., 2021). Wanita Wuhan sering memiliki kecemasan yang tinggi
(episentrum wabah COVIDI19 di China). Estradiol dan progesteron yang
mengatur gangguan emosi membuat wanita lebih cemas ( Li & Graham

dalam Ridlo et al., 2021). COVID-19 menyebabkan lebih banyak




kecemasan daripada MERS-CoV. Hal ini disebabkan karena penularan
familial, kurangnya keahlian ruang isolasi, dan penanganan pasien COVID-

19 ((Rana et al., 2020 dalam Ridlo et al., 2021).

222 Respon Gejala depresi

Takut menginfeksi anggota keluarga dan ketidakmampuan untuk
merawat individu yang sangat sakit menyebabkan kesedihan. Kondisi ini
menghambat kerja perawat. Sehingga perawat tidak bisa memberikan
asuhan pasien (Y. Liu dkk, 2019 dalam Ridlo et al., 2021).
223 Respon Khawatir

Kekhawatiran tertular COVID-19 dan menularkannya kepada anggota

keluarga dapat menyebabkan kecemasan (Shen et al., 2020 dalam Ridlo et
al.,2021). Harus mematuhi instruksi isolasi diri dan mengetahui seseorang
dengan COVID-19 (Lee et al., 2020 dalam Ridlo et al., 2021) menyebabkan
kekhawatiran tentang penularan COVID-19 kepada keluarga dan
lingkungan.
224 Respon Stress Akut

Secara sosial, stres terjadi karena tidak bertemu teman atau keluarga
dan hanya pergi bekerja atau berbelanja. Kekhawatiran keamanan pribadi,
kecemasan anggota keluarga yang menularkan, dan kematian pasien
menyebabkan stres ekstrem masyarakat. Peningkatan jam kcrja,?ura_ngnya
alat pelindung diri saat merawat pasien COVID-19, dan perasaan tidak
nyaman di ruang isolasi ssmuanya berkontribusi terhadap kelelahan (Ridlo

etal.,2021)).




BAB 3

METODE

3.1 Strategi Pencarian Literature

Studi ini menggunakan tinjauan pustaka untuk merangkum informasi dari
sumber terkait.
3.1.1 Framework yang digunakan
Strategi yang digunakan pada study literature ini untuk mencari
artikel menggunakan framework PICOS dengan rincian sebagai
berikut :

1. *“P” kata Patient, Population/problem, populasi atau masalah
vang akan diteliti. Dalam literature review ini population,
patient adalah masyarakat

2. “I” Intervention, menjelaskan tentang tindakan yaitu

penatalaksanaan terhadap kasus yang dikaji

3. “C” Comparation, penatalaksanaan lain sebagai pembanding.

4. *0O” Outcomie, luaran pada penelitian
5. *“S” Study design, desain artikel yang direview
3.1.2 Keyword atau Kata Kunci
Pencarian artikel ini menggunakan kata kunci (AND, OR NOT, AND
NOT) untuk memperluas dan menentukan pencarian artikel atau jurnal,
membuat pencarian lebih cepat. Kata kunci penelitian adalah “Respon
Psikologi Masyarakat” AND “COVID-19”. Kata kunci dalam Bahasa

inggris “community psychological respone” AND “COVID-19".

10




3.1.3 Database dan Search Engine

Penelitian ini

menggunakan data

sekunder

11

dari penelitian

sebelumnya. Menggunakan database, sumber data sekunder yang sesuai,

seperti Google Scholar, Garuda dan Research gate.

Tabel 3.1 Kriteria inklusi dan ekslusi menggunakan format PICOS

Kriteria Inklusi Ekslusi
Jurnal nasional dan internasional . . .
. Jurnal nasional dan internasional
Population yang membahas tentang respon .
. . yang tidak ada hubungannya
/problem psikologis masyarakat selama denean tema penelitian tersebut
pandemi COVID 19 & pe )
Intervention Tidak ada intervensi Tidak ada intervensi
Comparation Tidak ada pembanding Tidak ada pembanding
Memberikan gambaran mengenai Memberikan gambaran
Qutcome kondisi psikologi masyarakat mengenai manejemen strees
pada masa pandemi covid dikala pandemi
. Studi Literature, systematic review, )
Study design Kualitatif Books chapters
; Jurnal atau artikel yang  terbit Jurnal atau artikel yang terbit
Ee— setelah tahun 2020-2022 sebelum tahun 2020
Bahasa Bahasa Inggris dan Indonesia slinlpphee st Sk el

Indonesia
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3.2 Hasil Seleksi Studi

3.2.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Pencarian data literature review melalui database  Geoogle
Scholar, Research gate, dan Garuda Jurnal menggunakan kata kunci
“community psychological respone” AND “COVID 19” di temukan 1,073
rnal yang sesuai dengan tema pembahasan. Jurnal penelitian itu kemudian
diskrining .sebanyak 474 jurnal karena terbitan tahun 2020 kebawah serta
memakai bahasa selain dari bahasa inggris dan Indonesia. Kelayakan
terhadap 160 jurnal, jurnal yang dieksekusi, jurnal yang tidak sesuai dengan

kriteria inklusi ekslusi, sehingga didapatkan 5 jurnal yang dilakukan

review.




Pencarian menggunakan

keyword melalui database ;

Research Gate = 440
Google scholar = 620
Garuda Jurnal = 13
N=1073

l

Excluded (n=599)
Seleksi jurnal 3 tahun
terakhir
N =474

13

Excluded (n=314)

Problem/Populasi

Tidak cocok pada tema
(n=119)

Intervention 314

Factor medikasi (n=89)
Putcome

Tidak untuk ada hubungan
dengan covid 19 (n=47)
Studi Design

h 4

Seleksi Judul dan Duplikat
N =160

Excluded (n=122)
Identifikasi abstrak
N=38

Systematic review
(skripsi)(n=39)
Book chapters (n=20)

|

1]

Jurnal akhir yang dapat di muat
dalam Literatur review yang sesuai
dengan topik dan rumusan masalah

N=5

Excluded (n=33)

Hasil penelitian tidak
menunjukan respon
psikologis masyarakat
selama pandemi covid
19 (n=19)

Tujuan penelitian tidak
sesuai (n=14)

Gambar 3.1 Diagram alur pencarian artikel




3.3.2 Daftar Artikel Hasil Pencarian

Literatur ini menganalisis data jurnal sekunder untuk menilai Respon
Psikologis Masyarakat Selama Pandemi COVID-19 berdasarkan studi empiris dari
3 tahun terakhir. Jurnal yang memenuhi syarat inklusi dikategorikan berdasarkan

peneliti, tahun terbit, judul, teknik penelitian, dan database.




3.2 Tabel daftar artikel

15

muda

Metode
(Desain,Sampel,
No | Judul | Tahun | Volume | Penulis Varibel Hasil | Databas | poy
JUnstrumen, e
analisis)

1 Pengar | 2020 | Volume | Wahyu D :studi literatur | Pandemi Google | https:
uh 4no4 | getyanin COVID-19 | scholar | /my]
Covid- Novemb | orym, S : Purposive mempengar umal
19 er2020 | Heylen | sampling uhi polt
Terhad Amildha kesehatan ?kke
ap Yanuarit | V: mental ;__di A
Kesehat a mengidentfikasi masyarakat ci d} i
an pengaruh karena ndex.
Mental Kesehatan mental | tingkat stres php/
Masyar masyarakat yang tinggi HUP
akat Di dari fartic
Kota I : observasi penyakit, le/vie
Malang o kecemasan, w/87

A 1 Kualitatif dan faktor
lainnya.

2 Anxiety | 2022 | Volume | Mark D : studi Berdasarkan | Pubme | https:
, 13 no 1 | Shevlin, | deskriptif nilai cut-off | d i
depress maret Orla untuk pub
ion, 2020 McBridg | S : purpusive GAD-7 dan med.
traumat e,Jamie | sampling PHQ-9, nchi,

. nlm
Murphy, pravelensi niho
stress, Jilly V : mengetahui depresi ov/3
and Gibson | kondisi psikologi | 22,1%, 3070
COoVID Miller, masyarakat saat kecemasan 797/
-19 Todd pandemi COVID | 21,6%,
related K Hatma | 19 variable ini
anxiety, n, Liat I : observasi di hitung
in the Levita, berdasarkan
UK Liam A : kualitatif sampling
general Matson, dengan
populat Anton P pravelensi
ion Martinez tertinggi.
during Pada kasus
the stress dan
COVID traumatis
-19 banyak di
pandem alami oleh
ic peserta
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10
Kesehat | 2021 g)l. Aan D : systematic Covid-19 Google | htp:
an 10, No. | Febriani | review menyebabk | Shcolar | /iww
mental I (Juni |, an W.ju
masyar 2021) Yollanda | S : total sampling | perubahan rnal.
akat Ardhitya kesehatan sved
selama Putri , Vo mental, zasa
pandem Sharah T3 ngidentfikasi menurut intik
i covid- Ayuni, | Kesehatan mental | penelitian. a.ac
19 Saryono | masyarakat Wanita id/in
selama pandemi lebih takut dex.
pada php/
COVID-19 medi
I : literature daripada tory/
review pria. Orang artic
tua, le/vi
A kualitatif kemudian ew/4
orang 42
dewasa,
memiliki
tekanan
psikologis
paling besar
selama
epidemi
COVID-19.
Batasan
fisik, sosial,
dan
karantina
meningkatk
an risiko
depresi.
Depresi | 2021 | Volume | Giofanny | D : Studi Menurut 14 | Researc | Atips
Mengh l4No L, | F literature makalah ini, | h gate | ://jo
adapi April Lempang, pandemi urna
Pandem 2021 Wingga | S :total sampling COVID’!Q Lipm
i Walenta menghas}llka 2kpe
. ’ ) n depresi .
Covid- KhalisaA | V : or.i
. . . pada -
19 pada Rahma . n.lcngldcntflka.m populasi dlin
Masyar Nova tingkat depresi perkotaan dex.
akat Retalista, masyarakat karena ﬂf&/
Perkota Fransiska perkotaz.m saat berbagai ‘ M
an pandemlc alasan. Usia, artic
. ] Lo -
(Studi Maluesha Jenis le/vi
Literatu Hues I : literature kelamin, ew/8
1) - Firman review profesi, 36
IUtomo demografi,
A : kualitatif keuangan,

psikologis,
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hubungan,
dan aktivitas

E
Gambar | 2021 | Vol4 Muham | D : systematic % Garuda | https
an No2 Ed review responden | Jurnal | :/ga
Psikolo Juli - Khoirul mengalami ruda.
gi Desem | Amin, S : purpose gangguan kem
Warga ber Sambodo | sampling mental endi
Kabupa 2021 Sriadi emosional, kbud
tenmag Pinilih, V : mengetahui antara lain god
elang Retna Tri | Gambaran merasa d/do
Selama Astuti Psikologi Warga | gugup, cum
Pandem selama masa tegang, atau ent/d
i pandemi khawatir etail/
Covid- (72.,5%), 2259
19 I : data primer sulit 710

dan sekunder menikmati
aktivitas
A : kualitatif sehari-hari

(53%),

mengabaika

n tugas

§Blari- hari

(43,5%),

kehilangan

nafsu

makan

(40%) dan

kurang tidur
(37%).




BAB 4
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil

Penelitian ini mengidentifikasi respon psikologis masyarakat terhadap
pandemi Covid-19. Analisis ini menggunakan data sekunder dari jurnal empiris
selama 3 tahun sebelumnya. Pendekatan ng digunakan adalah literature review,
pengujian hasil penulisan literature review ini berupa ringkasan dari jurnal-jurnal
yang dipilih sesuai dengan subjek dan judulnya, yang kemudian disajikan dalam
bentuk tabel dengan penjelasan di bawah tabel.
4.1.1 Karakteristik data umum

Data umum penelitian disajikan berdasarkan tahun publikasi, desain

penelitian, pengambilan sampel literatur, dan Analisis Statistik Penelitian.

Tabel 4.1 Karakteristik data umum

No Kategori F %
A. Tahun Publikasi
1.] 2021 4 80
2.1 2020 | 20
Jumlah 5 100
B. Desain Penelitian
1. | Studi literature 3 ﬁ)
2. | Systematic review 2 20
Jumlah 5 100
C Sampling Literature Riview
L. | Purposive Sampling 2 40
2. | Total Sampling 3 60
Jumlah 5 100
D. Instrumen Literature Riview
1. | Kuisioner 3 60

18
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Observasi | 20
3. | Data Sckundc | 20
Jumlah | 100

E. Analisis Statistik Penelitian
1. | Kualitatif 5 60
Jumlah 5 100

Hasil dari penelitian yang dilakukan menggunakan metode

literature review, ini menunjukan bila jurnal yang dipakai telah cocok pada

studi empiris 3 tahun tarakhir dengan persentasi jurnal yang di pakai pada

penelitian ini sebanyak 80% pada tahun 2021. Sedangkan dengan desain

penelitian sebagian besar 60% ialah studi literature. Pengambilan sampel

pada penelitian ini sebanyak 80% yakni total sampling. Penelitian ini

memakai instrumen sebagian besar 60% ialah kuisioner. Analisis penelitian

sebanyak 100% ialah Kualitatif,

4.1.2 Karakteristik data khusus

Karakteristik data khusus berdasarkan temuan studi yang diawali dengan

Respon Psikologis Masyarakat Selama Pandemi Covid 19 ditunjukkan pada tabel

di bawabh ini.

e
Tabel 4.2 Respon Psikologis Masyarakat Selama Pandemi Covid 19

No

Respon Psikologis Masyarakat

Selama Pandemi Covid 19

Sumber empiris

Pengaruh Covid-19 berdampak
pada psikologi, kecemasan,
depresi, rasa takut, strees pada

masyarakat

(Setyaningrum & Yanuarita, 2020),
(Febriani  2021), (Nasrullah &
Sulaiman, 2021), (Geofany 2021),
(Khoirul Amin 2021)
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Karakteristik Respon Psikologis Masyarakat Selama Pandemi Covid 19
berdarsarkan hasil literature review ini adalah Pengaruh Covid-19 berdampak
pada psikologi, kecemasan, depresi, rasa takut, strees pada masyarakat,
Karakteristik ini di dapatkan dari penelitian (tya_ningrurn & Yanuarita, 2020)
dengan judul ” Pengaruh Covid-19 Terhadap Kesehatan Mental Masyarakat Di
Kota Malang”, kemudian (Febriani 2021) dengan judul ” Kesehatan mental
masyarakat selama pandemi covid-19”, kemudian (Nasrullah & Sulaiman, 2021)
degan judul “alisis Pengaruh COVID-19 Terhadap Kesehatan Mental
Masyarakat di Indonesia” serta penelitian dari (Geofany 2021) dengan judul
“cprcsi Menghadapi Pandemi Covid-19 pada Masyarakat Perkotaan”, serta.

6
(Khoirul Amin 2021) dengan judul “Gambaran Psikologi Warga Kabupaten

Magelang Selama Pandemi Covid-19”. Karakteristik di dapatkan dari penelitian




BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan

Penelitian (Setyaningrum & Yanuarita, 2020) menemukan bahwa pandemi
COVID-19 mempengaruhi kesehatan mental masyarakat karena tingginya tingkat
stres yang dihasilkan oleh penyakit terkait virus, kecemasan berlebihan, dan
ketakutan akan penularan ke orang lain. Stres dari keluarga, aktivitas di luar, dan
pengaruh

Hal ini didukung oleh penelitian (Ridlo et al., 2021), yang menunjukkan
bahwa ketakutan dan stres menyebabkan kecemasan dan kesedihan di
masyarakat.Arti dari strees sndiri adalah sebuah kondisi psikologi yang di alami
seseorang akibat terjadinya perubahan lingkungan yang mengahruskan seseorang
menyesuaikan diri. Ketidakmampuan seseorang dalam adaptasi dengan lingkungan
ini akan mengakibatkan stres. Depresi sendiri adalah sebuah fase dimana seseorang
mengalami rasa sedih putus harapan. Seseorang di diagnosa mengalami depresi jika
sudah merasakan hal tersebut selama 2 minggu atau lebih. Depresi jika di biarkan
terus menerus akan berdampak pada penurunan produktifitas kerja dan hubungan
sosial kemudian memicu bunuh diri. Kondisi ini cukup berbahaya pandemi

membuat banyak orang mengalami depresi akibat dari banyaknya dampak yang

diakibatkan.

Pemaparan fakta dan teori di atas menurut penulis sendiri COVID-19 ini sangat
berdampak pada psikologi masyarakat banyak sektor kehidupan masyarakat yang

berubah akibat dari COVID-19. Sehingga menimbulkan kecemasan, depresi, strees,
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hal ini karena masih belum di temukan titik terang penanganan COVID-19 secara
pasti. Pemerintah dan tenaga medis hanya mengupayakan menanggulangi
penyebaran dari COVID-19 ini. Sehingga rasa ketakutan terltular sangat di rasakan

oleh masyarakat.




BAB 6

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Respon Psikologis Masyarakat Selama Pandemi Covid 19 berdasarkan

Studi Empiris 3 Tahun Terakhir menunjukan bahwa pandemi COVID-19 ini sangat

berdampak pada Kesehatan mental masyarakat. Kecemasan akan tertular covid-19

mengakibatkan depresi serta tekanan psikologis. Stress kerap terjadi pada

masyarakat akibat pemberlakuan pembatasan fisik, pembatasan sosial dan karantina

6.2 Saran

1.

Masyarakat

Karya tulis ini diharapkan dapat menjadi sebuah bacaan masyarakat untuk
membuka pemikiran masyarakat mengenai bahaya dan dampak psiklogi
pada saat pandemi. Pesan penulis bahwa pandemi akan bisa tertasi jika
semua elemen masyarakat Bersatu serta bahu membahu untuk mengatasi
pandemi.

Institusi

Diharapkan literature review ini bisa menjadikan tambahan referensi dan
ilmu mengenai bahaya dampak psikologi masyarakat pada masa pandemi.

Semoga literature review ini bermanfaat untuk institusi kedepanya.

. Peneliti berikutnya

Studi literatur ini akan menjadi referensi untuk artikel berikut dan

menawarkan gambaran tentang sikap publik selama pandemi.

4. Perpustakaan
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Diharapkan literature review ini bisa menjadikan tambahan referensi serta

bahan bacaan yang bermanfaat dari perpustakaan
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